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Pemenuhan nafkah seharusnya menjadi tanggung jawab kedua pasangan
suami istri. Namun, realitas menunjukkan bahwa generasi sandwich
bertanggungjawab atas pemenuhan nafkah tidak hanya bagi keluarganya, tapi juga
keluarga orang tua. Isu ini menarik untuk dikaji menggunakan perspektif hukum
positif dan hukum Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemenuhan
nafkah keluarga oleh generasi sandwich di Desa Tebuwung Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik? 2) Bagaimana pemenuhan nafkah keluarga oleh generasi
sandwich dalam perspektif Hukum Positif? 3) Bagaimana pemenuhan nafkah
keluarga oleh generasi sandwich dalam perspektif Hukum Islam?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemenuhan nafkah oleh generasi
sandwich di Desa Tebuwung menunjukkan adanya beban ganda yang dipikul oleh
individu usia produktif yang bertanggung jawab terhadap dua generasi sekaligus,
yakni orang tua yang sudah lanjut usia dan anak-anak yang masih bergantung secara
ekonomi. 2) Dalam perspektif hukum positif Indonesia, pemenuhan nafkah oleh
generasi sandwich terhadap istri dan anak telah sesuai dengan ketentuan Pasal 34
UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 80 ayat (4) KHI, yang
mewajibkan suami memberikan kebutuhan hidup, tempat tinggal, pendidikan, dan
perawatan terhadap keluarganya sesuai kemampuannya. Kewajiban menafkahi
orang tua memperoleh legitimasi normatif dari Pasal 20 Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia dan Pasal 304 KUHP tentang
penelantaran. Dengan demikian, pemenuhan natkah terhadap orang tua lebih
bersifat moral dan sosial daripada kewajiban hukum yang formal. Di sisi lain,
hukum positif masih lemah dalam mengatur distribusi tanggung jawab antar anak
dalam keluarga dan belum menyediakan perlindungan atau kebijakan afirmatif bagi
generasi sandwich. Negara belum hadir secara konkret dalam bentuk bantuan
sosial, insentif, atau skema perlindungan hukum terhadap beban nafkah
multigenerasi yang mereka tanggung. 3) Dalam perspektif hukum Islam,
pemenuhan nafkah oleh generasi sandwich terhadap istri dan anak merupakan
kewajiban yang bersifat wajib ‘ain berdasarkan akad pernikahan dan diperkuat oleh
dalil-dalil syar’i, seperti QS. At-Talaq ayat 7 dan hadis-hadis Nabi SAW. Para
ulama juga sepakat bahwa anak yang mampu wajib memberikan nafkah kepada

xx11



orang tua yang tidak mampu, berdasarkan prinsip garabah dan ajaran birrul
walidain (berbakti kepada orang tua).
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Fulfillment of livelihood should be the responsibility of both husband and
wife. However, reality shows that the sandwich generation is responsible for
fulfilling livelihood not only for their families, but also for their parents' families.
This issue is interesting to study using the perspective of positive law and Islamic
law.

The questions of the problem in this study is: 1) How is the fulfillment of
family livelihood by the sandwich generation in Tebuwung Village, Dukun District,
Gresik Regency? 2) How is the sandwich generation fulfilling family needs from a
Positive Law perspective? 3) How is the sandwich generation fulfilling family
needs from an Islamic Law perspective?

This research is a qualitative research with a case study approach. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was
carried out by data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that: 1) The fulfillment of livelihood by the
sandwich generation in Tebuwung Village shows a double burden borne by
productive age individuals who are responsible for two generations at once, namely
elderly parents and children who are still economically dependent. 2) From the
perspective of positive Indonesian law, the fulfillment of livelihood by the
sandwich generation for wives and children is in accordance with the provisions of
Article 34 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and Article 80 paragraph
(4) of the KHI, which requires husbands to provide living needs, housing,
education, and care for their families according to their abilities. The obligation to
provide for parents obtains normative legitimacy from Article 20 of Law Number
13 of 1998 concerning the Welfare of the Elderly and Article 304 of the Criminal
Code concerning neglect. Thus, the fulfillment of livelihood for parents is more
moral and social in nature than a formal legal obligation. On the other hand, positive
law is still weak in regulating the distribution of responsibilities between children
in the family and has not provided protection or affirmative policies for the
sandwich generation. The state has not been present in a concrete way in the form
of social assistance, incentives, or legal protection schemes for the
multigenerational burden of living that they bear. 3) In the perspective of Islamic
law, the fulfillment of sustenance by the sandwich generation towards wives and
children is an obligation that is wajib 'ain based on the marriage contract and is
reinforced by sharia evidence, such as QS. At-Talaq verse 7 and the hadiths of the
Prophet SAW. The scholars also agree that children who are able are obliged to
provide sustenance to parents who are unable, based on the principle of qarabah and
the teachings of birrul walidain (devotion to parents)
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